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ABSTRAK: Kinerja memiliki peranan yang sangat penting karena kinerja merupakan
bentuk hasil akhir dari proses pegawai menyelesaikan tugasnya. Untuk meningkatkan kinerja
pegawai, diperlukan motivasi kerja, disiplin kerja disertai pengelaman kerja pegawai yang
tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja
dan pengelaman kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan di Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali dengan jumlah populasi sebanyak 33 orang pegawai.
Penelitian ini menggunakan teknik sensus sehingga seluruh anggota populasi dilibatkan
sebagai subyek penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan
kuisioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, 2) Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, 3) Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dalam meningkatkan kinerja pegawai, Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali diharapkan
dapat memberikan dukungan dan bimbingan dari pegawai yang lebih berpengalaman, lebih
memperhatikan persoalan promosi jabatan, pimpinan melakukan penegakan disiplin yang
lebih ketat terhadap pegawai serta melaksanakan proses pemberdayaan pegawai secara rutin
dengan memberikan pelatihan/diklat.

Kata Kunci : Kinerja Pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Pengalaman Kerja

ABSTRACT : Performance has a very important role because performance is the final form
of the process of employees completing their tasks. To improve employee performance, work
motivation, work discipline accompanied by high employee work experience are needed. The
purpose of this study was to determine the effect of work motivation, work discipline and
work experience on employee performance. This research was conducted at the Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali with a total population of 33 employees. This study uses
census technigues so that all members of the population are involved as research subjects.
Primary data collection is done by using a questionnaire. Hypothesis testing is done using
multiple linear regression. Based on the results of the analysis, it can be concluded that: 1)
Work motivation has a significant effect on employee performance, 2) Work discipline has a
significant effect on employee performance, 3) Work experience has a significant effect on
employee performance. In improving employee performance, the Regional Revenue Service
of the Province of Bali is expected to be able to provide support and guidance from
employees who are more experienced, pay more attention to promotion issues, leaders
enforce stricter discipline against employees and carry out employee empowerment
processes on a regular basis by providing training/training.

Keywords: Employee Performance, Work Motivation, Work Discipline, Work Experience.
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PENDAHULUAN

Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, pegawai perlu dikembangkan
yang mana pengembangan pegawai dalam berbagai bentuk merupakan syarat mutlak
tercapainya suatu organisasi yang berdaya saing tinggi, dimana keberhasilan
organisasi sangat ditentukan oleh keberhasilan kinerja pegawai sebagai pilar utama
penggerak dalam kesuksesan organisasi. Hasibuan (2019) menyatakan bahwa kinerja
pegawai adalah suatu hasil kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang berdasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah diperlukan
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan kinerja yang
tinggi, pegawai akan berusahasebaik mungkin untuk mengatasi dan memecahkan
masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaanya (Muslimin, 2020).
Salah satu pendekatan dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan motivasi kerja (Rachmawaty dan Wahyuni, 2021).
Motivasi kerja merupakan salah satu unsur penting dalam kepegawaian sebuah
lembaga, artinya motivasi harus dimiliki setiap pegawai (Ambarita et al., 2020).
Pegawai dengan motivasi kerja yang tinggi akan melaksanakan setiap pekerjaan yang
diberikan dengan sebaik-baiknya dan mengerahkan seluruh kemampuan yang
dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, seperti yang dikemukakan oleh
Robbins dan Judge (2017:198) bahwa motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual.

Motivasi kerja menunujukkan adanya disiplin dalam bekerja sehingga pegawai
lebih tekun, cermat dan lebih giat atau semangat untuk melakukan suatu pekerjaan
yang menjadi kewajiban bagi seorang pegawai (Fitriyani et al., 2019). Dengan hal
tersebut, maka pegawai melaksanakan tugasnya harus sesuai dengan program Kkerja
yang telah dibuat dan mengikuti peraturan dalam bekerja. Sehingga menghasilkan
pekerjaan yang kualitas maupun kuantitas yang dapat memuaskan. Disiplin kerja
yang tinggi dapat dilihat dari tingginya kesadaran para pegawai dalam mematuhi
serta mentaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku dan besarnya rasa
tanggung jawab akan tugas masing-masing, serta meningkatkan efisiensi dan kinerja
para pegawainya (Siswanto, 2019). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Agustriani et al., (2022), Lestari et al., (2020),
Suwanto (2019), Puspita dan Widodo (2020) menunjukkan hasil penelitian bahwa
variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
sedangkan Hasyim et al., (2020) dan Harahap et al., (2022) menunjukkan hasil
penelitian bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai.

Selain motivasi dan disiplin kerja, dalam meningkatkan kinerja pegawai untuk
menghasilkan output yang optimal pada suatu organisasi harus adanya pengalaman
kerja pegawai (Yurasti dan Mahdon, 2017). Menurut Rivai (2015) pengalaman kerja
adalah tingkat penguasaan, pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam
pekerjaannya, yang dapat diukur dari masa kerja, tingkat pengetahuan serta
keterampilan yang dimilikinya. Menurut Hasibuan (2019:55), pengalaman Kkerja
seorang pelamar hendaknya mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi.
Pengalaman kerja didapatkkan pada pegawai yang telah memiliki jam kerja lebih
banyak, pengalaman kerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan dalam
bekerja, dengan memperoleh pengalaman kerja pegawai mampu menyelesaikan
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tugas yang dibebankan dapat dikerjakan dengan baik sedangkan pengalaman yang
minim akan berimbas pada kinerja dan prestasi kerja rendah, dengan pengalaman
kerja yang ada maka pegawai akan dapat mempermudah memecahkan masalah yang
timbul (Yurasti dan Mahdona, 2017).

Fenomena yang terjadi di Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali adalah dalam
pelaksanaan aktivitas kinerja setiap pegawai di lingkungan Dinas Pendapatan Daerah
Provinsi Bali khususnya pada bidang Tata Usaha mempunyai persoalaan yang
kompleks. Berdasarkan hasil obersevasi awal, mengindikasikan bahwa pegawai
Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali bidang Tata Usaha belum seluruhnya mampu
menunjukkan kinerja yang optimal serta terdapat kesenjangan antara pegawai yang
memiliki kompetensi dan Kinerja tinggi dengan pegawai belum mampu menunjukkan
kompetensinya serta cenderung kinerjanya rendah. Disatu sisi terdapat
kecenderungan beberapa pegawai tidak memiliki kompetensi teknis yang memadahi
walaupun memiliki jenjang pendidikan yang sesuai dengan jobnya, tidak mampu
mengembangkan kreativitasnya dan hanya pasrah menunggu tugas yang diberikan
oleh pimpinan. Kemampuannya menyelesaikan pekerjaan rendah serta tidak
memiliki motivasi berprestasi. Namun dalam hal ini, terdapat fenomena dalam proses
pemberian motivasi kerja dimana masih banyak masalah yang dihadapi yaitu
kurangnya pemberian motivasi antara pimpinan terhadap pegawai maupun antara
pegawai dan pegawai, sehingga pada akhirnya sangat berdampak pada hasil kerja
pegawai. Masalah lain yang sering terjadi pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi
Bali adanya beberapa pegawai tertentu yang menunjukkan hasil kinerja yang lebih
baik dibanding dengan pegawai lainnya, namun mereka sering diabaikan dan tidak
diberdayakan dengan baik oleh pimpinan atau atasan mereka. Hal-hal inilah yang
membuat pegawai malas, tidak bersemangat, dan cenderung mengerjakan pekerjaan
tanpa memikirkan kapan harus selesai sesuai targetnya.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Atribusi (Atribution Theory)

Goal setting theory merupakan salah satu bagian dari teori motivasi yang
dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun 1978. Goal setting theory didasarkan
pada bukti yang berasumsi bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan; keadaan yang
diinginkan) memainkan peran penting dalam bertindak. Teori penetapan tujuan yaitu
model individual yang menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan
menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan (Birnberg, 2011). Menurut teori
ini salah satu dari karakteristik perilaku yang mempunyai tujuan yang umum diamati
ialah bahwa perilaku tersebut terus berlangsung sampai perilaku itu mencapai
penyelesaiannya, sekali seseorang mulai sesuatu (seperti suatu pekerjaan, sebuah
proyek baru), ia terus mendesak sampai tujuan tercapai. Proses penetapan tujuan
(goal setting) dapat dilakukan berdasarkan prakarsa sendiri/diwajibkan oleh
organisasi sebagai satu kebijakan (Wangmuba, 2009).

Teori Atribusi (Atribution Theory) merupakan teori yang pertama kali
dikemukakan oleh Harold Kelley (1972-1973) dalam teorinya menjelaskan tentang
bagaimana orang menarik kesimpulan tentang “apa yang menjadi sebab” apa yang
menjadi dasar seseorang melakukan suatu perbuatan atau memutuskan untuk berbuat
dengan caracara tertentu (Robbins dan Judge, 2017). Teori atribusi menjelaskan
tentang pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar mereka,
dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori atribusi
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dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik

individu, maka dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat

diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi

perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu. Menurut Robbins dan Judge

(2017) penentuan apakah perilaku disebabkan secara internal atau eksternal

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:

1) Konsensus (consensus), yaitu perilaku yang ditunjukkan jika semua orang
yang menghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang sama.

2) Kekhususan (distincveness), yaitu perilaku yang ditunjukkan individu
berlainan dalam situasi yang berlainan

3) Konsistensi (consistency), yaitu perilaku yang sama dalam tindakan
seseorang dari waktu ke waktu.

Kejadian-kejadian atau perilaku yang dilakukan oleh setiap pegawai dalam
sebuah perusahaan merupakan cerminan dari lingkungan dan kondisi sosial tempat
dia berada, hal sesuai karena di dalam teori atribusi dijelaskan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Apabila seorang pegawai melakukan tindakan kejahatan atau tindakan yang
merugikan bagi perusahaan maka perusahaan harus dapat cepat mendeteksi penyebab
dari tindakan tersebut karena bisa jadi motivasi atau penyebab seseorang melakukan
hal merugikan perusahaan itu berasal dari lingkungan, dan nilai sosial dari
perusahaan sendiri atau dikarenakan faktor yang ada dari pribadi seseorang. Dengan
adanya teori atribusi diharapkan dapat membantu dalam menangani masalah yang
terkait dengan kinerja pegawai, karena di dalam teori atribusi sendiri mempelajari
tentang perilaku seseorang. Perilaku yang ditimbulkan seseorang tidak sama antara
satu dengan lainnya dan membutuhkan penanganan yang berbeda dalam setiap
kejadiannya. Dengan adanya teori atribusi sangat membantu dalam proses
peningkatan kinerja pegawai di dalam sebuah organisasi dengan mempelajari setiap
perilaku yang ditimbulkan oleh setiap pegawai.

Kinerja Pegawai

Menurut Hasibuan (2019:94), kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu. Sedangkan Mangkunegara (2020:9) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Sementara menurut Sedarmayanti (2018:260) kinerja merupakan hasil kerja seorang,
sebuah proses manajemen secara keseluruhan, dimana hasil kerja seorang tersebut
harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur. Dari beberapa
pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang pegawai sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya
dalam waktu tertentu. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah utama untuk
menuju tercapainya suatu tujuan organisasi.

Motivasi Kerja

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseoang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti
memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Faktor pendorong dari

1500
Vol 4 Nomor 6 Juni 2023



Jurnal EMAS E-ISSN: 2774-3020

seseorang untuk melakukan suatu akivitas tertentu pada umumnya adalah kebutuhan
serta keinginan orang tersebut (Hamali, 2018:135). Hasibuan (2019) menyatakan
bahwa motivasi timbul dari adanya rasa kebutuhan terhadap diri sendiri dan
dorongan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan memperoleh kepuasan,
oleh karena itu motivasi sering diartikan sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang. Apabila seseorang memiliki motivasi yang tinggi maka dia akan
melakukan pekerjaan tersebut dengan maksimal dan juga sebaliknya, apabila
seseorang tidak memiliki motivasi dalam bekerja maka tidak akan ada hal-hal baru
yang bisa dia lakukan demi tercapainya target perusahaan tersebut.
Disiplin Kerja

Kedisiplinan merupakan fungsi sumber daya manusia yang keenam dari fungsi
operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin banyak
disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin
kerja pegawai yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai hasil kerja yang optimal.
Menurut Hasibuan (2019:193), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Sutrisno (2019:87) mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang
berkembang di dalam tubuh pegawai dan menyebabkan pegawai dapat menyesuaikan
diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilainilai yang tinggi dari
pekerjaan dan perilaku. Mangkunegara (2020:129) mengemukakan bahwa “Dicipline
IS management action to enforce organization standars”. Dapat diartikan disiplin
kerja merupakan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi. Dari definisi di atas dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja
adalah suatu sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk patuh dan taat terhadap
peraturanperaturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta
sanggup menjalankannnya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila
ila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Tujuan disiplin baik
secara kelompok maupun perorangan adalah untuk mengarahkan tingkah laku
seseorang pada realita yang harmonis dan untuk menciptakan kondisi tersebut,
terlebih dahulu harus diwujudkan keselerasan antara hak dan kewajiban pegawai
Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari bertingkah laku baik dari
pendidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Widyanto et
al., 2018). Muamarizal et al., (2018) menyatakan bahwa seorang pegawai yang
memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa
hal diantaranya seperti medeteksi kesalahan, memahami kesalahan, dan mencari
sebab munculnya permasalahan. Menurut Manullang (2017) Pengalaman kerja
adalah proses pembentukan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena
keterlibatan pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Tingkat
penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang
dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang
dimilikinya. Menurut Sutrisno (2019:158), pengalaman kerja adalah suatu dasar atau
acuan seorang pegawai dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani
mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab
serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap
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menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam
bidangnya.

Gibson (2018:523) berpendapat orang yang mempunyai pengalaman akan
selalu lebih pandai dalam menyikapi dari segala hal dari pada mereka yang sama
sekali tidak memiliki pengalaman. Menurut Sedarmayanti (2019:39) pengalaman
kerja adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh dari masa
kerjanya. Semakin lama masa kerja seseorang maka akan semakin menambah
pengetahuan seputar pekerjaan yang dilakukannya. Pengalaman kerja bisa
didapatkan saat seseorang baru mulai bekerja disuatu perusahaan atau seseorang
tersebut sudah pernah mendapatkan pengalaman di perusahaan lain dengan posisi
yang sama. Artinya setiap manusia pasti akan belajar dari pengalaman yang pernah
dialaminya. Lebih lanjut Sedarmayanti mengemukakan bahwa pengalaman
merupakan modal yang besar artinya dalam menjalankan roda organisasi agar dapat
lebih berhasil guna dan berdaya guna.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor motivasi,
dimana motivasi merupakan kondisi yang menggerakan seseorang untuk berusaha
mencapai tujuan atau mencapai hasil yang diinginkan. Terbentuknya motivasi yang
kuat, akan dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari
pekerjaan yang dibebankan organisasi kepada seorang pegawai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi yang dimiliki oleh pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya akan memberikan peningkatan terhadap Kkinerjanya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mardiana et al., (2021), Siregar et al.,
(2020) Wuwungan dan Nelwan (2020), Ajis et al., (2020) yang menyatakan bahwa
motivasi terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kkinerja.
Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hi: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Peran disilin kerja pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat
penting, dimana sebagai penggerak organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.
Dengan adanya disiplin kerja yang baik dari seorang pegawai seperti datang tepat
waktu, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, mentaati peraturan perusahaan maka dapat memicu kinerja dari pegawai
tersebut sehingga target atau tujuan organsasi akan tercapai. Penelitian yang
dilakukan oleh Agustriani et al., (2022), Lestari et al., (2020), Suwanto (2019),
Puspita dan Widodo (2020), Andriyani (2020) serta Astuti dan Rahardjo (2021) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H,: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Pengalaman kerja adalah salah satu faktor yang mampu mempengaruhi kinerja,
dimana pengalaman kerja pegawai yang mampu membuat pegawai untuk bekerja
lebih kreatif dan inovatif karena telah memiliki pengalaman dalam menyelesaikan
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tugas. Pegawai yang memiliki pengalaman bekerja yang tinggi lebih baik karena
mereka memiliki dasar pengetahuan yang lebih besar untuk menarik dari dan lebih
mahir mengorganisir pengetahuan mereka. Oleh karena itu, pengalaman kerja yang
didapat seseorang akan meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan
pekerjaan Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jumawan (2021), Pitri (2020),
Hidayat dan Wulantika (2021), Suyanto dan Anita Silvianita (2020) yang
menyatakan bahwa kompensasi financial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Dinas Pendapatan Provinsi Bali yang beralamat di JI.
Cok Agung Tresna No.14, Panjer, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 80234.
Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian ini karena adanya fenomena yang
terkait dengan variabel motivasi kerja, disiplin kerja, pengalaman kerja dan Kinerja
pegawai, serta ingin menganalisa lebih jauh bagaimana implementasi tentang kinerja
pegawai Dinas Pendapatan Provinsi Bali. Adapun Obyek penelitian dalam penelitian
ini meliputi: Motivasi Kerja (Xy), Disiplin Kerja (X;), Pengalaman Kerja (X3) dan
Kinerja (Y).

Definisi Operasional Variabel
Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan persepsi pegawai pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali
terhadap hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Adapun indikator kinerja yaitu jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan
waktu, dan kemampuan kerja sama.
Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan persepsi pegawai pada Dinas Pendapatan Provinsi
Bali terhadap hal-hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku
pegawai dalam meningkatkan kinerja. Adapun indikator motivasi kerja yaitu
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk menguasasi suatu pekerjaan dan
kebutuhan untuk memperluas pergaulan.
Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai pada Dinas Pendapatan
Provinsi Bali dalam mematuhi semua peraturan instansi dan norma-norma sosial
yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis pada Dinas Pendapatan
Provinsi Bali. Adapun indikator dari disiplin kerja yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini yaitu taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan Kantor Desa
Pemecutan Kajaan, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan taat terhadap
peraturan lainnya di Kantor Desa Pemecutan Kaja.
Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah tingkat keterampilan yang dimiliki oleh pegawai pada
Dinas Pendapatan Provinsi Bali yang diperoleh dari masa kerjanya. Adapun indikator
pengalaman kerja yaitu lama waktu atau jam Kerja, tingkat intelektualitas dan
keterampilan, dan mampu beradaptasi dalam pekerjaan.
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Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:126). Populasi
dalam penelitian ini adalah penelitian ini adalah pegawai di Dinas Pendapatan
Provinsi Bali pada bidang Tata Usaha yang berjumlah 33 orang. Mengingat jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 33 orang dan sifatnya relatif homogen maka
dalam penelitian ini menggunakan metode penentuan sampel yaitu sampel jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana setiap anggota populasi
dipilih menjadi sampel. Teknik ini sering digunakan jika jumlah populasi relatif
kecil. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 33 orang. Hal ini
berarti bahwa jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, yaitu 33 orang.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
metode observasi, kepustakaan, wawancara, dan kuisioner
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur dandapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Menurut Sugiyono
(2018:46) item yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta
korelasi tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi
pula. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah r = 0,3. Sehingga jika
korelasi antara butir skor dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Penelitian ini menggunakan alat bantu
program Statistical Package For Social Science (SPSS) untuk menguji validitas
instrumen.
Uji Reliabilitas

Menurut Abdurahman (2017) suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel
jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reabilitas instrumen
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat
ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat
dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Reliabilitas instrumen penelitian
ini diuji dengan melihat nilai composite reliability blok indikator yang mengukur
konstruk dan koefisien Cronbach’s Alpha. Nilai composite reliability memuaskan
apabila di atas 0,6.
Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah (tidak
terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan diisi melalui
uji asumsi klasik (Ghozali, 2018), uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Regresi Linier Berganda

Ghozali (2016:91) menyatakan bahwa uji regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui variabel terikat (dependen) dapat dipengaruhi oleh lebih dari satu
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variabel bebas (independent). Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
Y = a + BrX1 F P2 KXot B3 X3 € e s

Keterangan:
Y : Kinerja Karyawan
o : Konstanta
B1, P2, B3, Pa, Ps . Koefisien Regresi
X1 : Motivasi Kerja
X5 : Pengalaman Kerja
X3 : Disiplin Kerja
e . Error

Analisis Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya (Ghozali, 2016). Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Semakin tinggi nilai
koefisien determinasi (R?) berarti semakin tinggi kemampuan variabel independent
dalam menjelaskan variasi perubahan terhadap variabel dependent.
Uji t

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali,
2016). Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: a. Jika tingkat
signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti secara parsial variabel bebas
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. b. Jika nilai signifikansi < 0,05
maka hipotesis diterima. Ini berarti secara parsial variabel bebas mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 0,05 atau 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas dalam penelitian ini semua perhitungannya dibantu dengan
program SPSS for Windows. Nilai koefisien korelasi product moment diperoleh
selanjutnya dibandingkan dengan kriteria standar yang sudah ada. Uji Validitas dapat
dikatakan valid apabila nilai Thiwng /Pearson Correlation > 0,30. Nilai instrumen-
instrumen pada setiap variabel dalam penelitian ini adalah valid, karena nilai pada
setiap instrumen memiliki nilai Thiwng /Pearson Correlation > 0,30. Nilai seluruh
instrumen di atas adalah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
instrumen tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dipakai untuk melakukan
penelitian selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini sudah memenuhi Uji Asumsi Klasik diantaranya Uji
Normalitas, Uji Multikolenearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. Model regresi ini
sudah layak uji ditandai dengan hasil Uji t dapat dijelaskan bahwa signifikansi
seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial semua variabel motivasi kerja (X;) disiplin kerja (X;) dan
pengalaman kerja(X3) memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel terikat kinerja
karyawan (). Nilai koefisien determinasi (D) sebesar 0,922 x 100 persen = 92,2
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persen. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja dan
pengalaman kerja mampu menjelaskan sebesar 92,2 persen terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali, sedangkan sisanya sebesar 7,8 persen
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dibahas pada analisis ini seperti kompensasi,
lingkungan kerja, stres kerja, kepuasan kerja dan lain sebagainya.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4,177 1,186 -3,523 ,001
Motivasi Kerja ,922 ,105 577 8,805 ,000
Disiplin Kerja 413 ,050 542 8,280 ,000
Pengalaman Kerja ,215 ,061 ,191 3,506 ,002

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+bX;+bXo+bsXs+.....e

Y =-4,177 + 0,922X; + 0,413X;, + 0,215X3 + €

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta sebesar -4,177 menggambarkan bahwa
apabila variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan pengalaman kerja sama
dengan nol (0) maka kinerja pegawai akan bernilai negatif.

2) Koefisien by variabel motivasi kerja bersifat (+) sebesar
0,922 artinya ada pengaruh positif variabel motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Pengaruh positif artinya peningkatan motivasi kerja pegawai pada
Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali maka akan meningkatkan Kinerja
pegawai.

3) Koefisien b, variabel disiplin kerja bersifat (+) sebesar
0,413 artinya ada pengaruh positif variabel disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai. Pengaruh positif artinya peningkatan disiplin kerja pegawai pada Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali maka akan meningkatkan kinerja pegawai.

4) Koefisien bz variabel pengalaman kerja bersifat (+)
sebesar 0,215 artinya ada pengaruh positif variabel pengalaman kerja terhadap
kinerja pegawai. Pengaruh positif artinya peningkatan pengalaman Kkerja
pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali maka akan meningkatkan
Kinerja pegawai.

5) Berdasarkan Tabel 5.13 maka dapat dikemukakan bahwa
koefisien beta variabel motivasi kerja sebesar 0,577, disiplin kerja sebesar 0,542
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dan koefisien beta variabel pengalaman kerja sebesar 0,191. Dari ketiga

koefisien regresi tersebut maka diketahui bahwa motivasi kerja merupakan

variabel yang berpengaruh paling besar terhadap Kkinerja pegawai dengan

koefisien beta sebesar 0,577.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendapatan
Daerah Provinsi Bali

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji-t menunjukkan bahwa
motivasi Kkerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali adalah signifikan. Dinyatakan signifikan karena
nilai sig. 0,000 < a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai
yang berarti setiap peningkatan motivasi kerja maka akan mengakibatkan
meningkatnya Kkinerja pegawai. Peningkatan Kkinerja pegawai dapat diupayakan
dengan meningkatkan indikator-indikator yang terkandung dalam motivasi kerja.
Implikasi pada penelitian ini terlihat ketika pihak Dinas Pendapatan Daerah

Provinsi Bali memberikan kesempatan promosi jabatan terhadap pegawai yang
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sehingga pegawai memiliki dorongan yang
kuat untuk bekerja secara maksimal. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Mardiana et al., (2021), Siregar et al., (2020) Wuwungan dan
Nelwan (2020), Ajis et al., (2020) yang menyebutkan motivasi kerja terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendapatan
Daerah Provinsi Bali

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji-t menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali adalah signifikan. Dinyatakan signifikan karena
nilai sig. 0,000 < a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H2 diterima. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang
berarti setiap peningkatan disiplin kerja maka akan mengakibatkan meningkatnya
kinerja pegawai. Peningkatan Kinerja pegawai dapat diupayakan dengan
meningkatkan indikator-indikator yang terkandung dalam motivasi kerja.

Implikasi pada penelitian ini akan terlihat ketika pegawai Dinas Pendapatan
Daerah Provinsi Bali memiliki kesadaran untuk selalu menjaga nama baik dan
menjunjung tinggi visi dan misi Dinas Pendapatan Provinsi Bali serta memiliki
tingkat disiplin yang tinggi yang ditunjukkan melalui perilaku selalu datang tepat
waktu dan selalu selalu mengenakan seragam kerja sesuai hari yang ditentukan yang
akhirnya akan berdampak pada kinerja yang akan dihasilkan. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustriani et al., (2022), Lestari et al.,
(2020), Suwanto (2019), Puspita dan Widodo (2020) menunjukkan hasil penelitian
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji-t menunjukkan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendapatan Daerah Provinsi Bali adalah signifikan. Dinyatakan signifikan karena
bahwa nilai sig. 0,002 < a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H3 diterima. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai yang berarti setiap peningkatan pengalaman kerja maka akan
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mengakibatkan meningkatnya kinerja pegawai. Peningkatan kinerja pegawai dapat
diupayakan dengan meningkatkan indikator-indikator yang terkandung dalam
pengalaman kerja.

Implikasi pada penelitian ini terlihat pegawai Dinas Pendapatan Daerah
Provinsi Bali mampu meningkatkan komponen-komponen yang ada dalam
pengalaman kerja sehingga kinerja pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi
Bali semakin meningkat seperti halnya pegawai mampu dengan cepat beradaptasi
dengan segala perubahan contohnya seperti cepat beradaptasi dengan perkembangan
teknologi modern untuk menunjang pekerjaan selain itu pegawai dengan cepat
mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan pengetahuan maupun keterampilan yang dimiliki sehingga mampu
meningkatkan kinerja yang dihasilkan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jumawan (2021), Pitri (2020), Hidayat dan Wulantika (2021),
Suyanto dan Anita Silvianita (2020) menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan hasil
penelitian pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali adalah sebagai berikut:

1) Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali. Hasil ini berarti setiap
peningkatan motivasi kerja akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja
pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali.

2) Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali. Hasil ini berarti setiap
peningkatan disiplin kerja akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja
pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali.

3) Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali. Hasil ini berarti
setiap peningkatan pengalaman kerja akan mengakibatkan terjadinya peningkatan
kinerja pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah diajukan, maka saran yang
dapat diberikan kepada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali adalah sebagai
berikut :

1)  Berdasarkan jumlah skor rata-rata terendah variabel kinerja pegawai, peneliti
menyarankan sebaiknya Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali dapat
memberikan pelatihan/diklat secara rutin kepada pegawai agar kemampuan
pegawai bisa lebih baik lagi dan menumbuhkan inisiatif pegawai senior untuk
memberikan dukungan serta bimbingan kepada pegawai yang belum banyak
memiliki pengalaman.

2) Berdasarkan jumlah skor rata-rata terendah variabel motivasi kerja, peneliti
menyarankan sebaiknya pimpinan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali lebih
memperhatikan persoalan promosi jabatan, dimana apabila promosi jabatan
dipenuhi dan selalu diadakan itu akan membuat pegawai akan bekerja secara
maksimal dan menghasilkan kinerja yang baik.

3) Berdasarkan jumlah skor rata-rata terendah variabel disiplin kerja, peneliti
menyarankan sebaiknya pimpinan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Bali
melakukan penegakan disiplin yang lebih ketat terhadap pegawai yang
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melakukan tindakan indisipliner dimana tidak hanya sebatas pemberian teguran
saja tetapi perlu pemberian sanksi adminisitratif sesuai aturan yang ber laku.

4)  Berdasarkan jumlah skor rata-rata terendah variabel pengalaman kerja,
peneliti menyarankan sebaiknya pimpinan pada Dinas Pendapatan Daerah
Provinsi Bali dapat melaksanakan proses pemberdayaan pegawai secara rutin,
terutama mengenai penempatan pegawai yang harus sesuai kebutuhan dan
berdasarkan kompetensi yang dimiliki calon pegawai.

5)  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel
lain di luar variabel yang sudah diteliti ini agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif dan dapat mengetahui pengaruh faktor-faktor lain yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja pegawai seperti faktor lingkungan kerja, kepuasan
kerja, kompensasi dan lain sebagainya.
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